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ABSTRAK  

Anemia merupakan masalah gizi yang banyak dialami oleh remaja putri dibandingkan remaja putra. 

Anemia dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah pengetahuan dan sikap terhadap 

anemia yang kurang. Upaya mencegah anemia adalah dengan meningkatan pengetahuan dan sikap tentang 

anemia pada remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi scavenger hunt 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja putri di SMP Attaqwa-03 Bekasi. Jenis 

penelitian ini adalah pre-experimental dengan desain pretest-posttest one group. Responden pada penelitian 

ini sebanyak 56 siswi. Analisis data dengan analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji paired 

sampel t test. univariat menunjukkan persentase remaja putri yang memiliki tingkat pengetahuan dengan 

kategori baik sebelum intervensi sebanyak 3,6%, sementara setelah intervensi meningkat menjadi 71,4%. 

Persentase siswi yang memiliki skala sikap positif sebelum diberi intervensi adalah 87,5%, dan setelah 

intervensi meningkat menjadi 100%. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan perbedaan rata-rata pengetahuan adalah p 

value 0,000. Serta pada sikap adalah dengan p value 0,044. Metode scavenger hunt dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja putri. 
 

Kata Kunci: anemia, edukasi, pengetahuan, scavenger hunt, sikap. 

 

ABSTRACT  

Anemia is a nutritional problem that affects more for women rather than men. Anemia can be caused by 

several factors, one of which is lack of knowledge and attitude towards anemia. Several interventions may 

prevent anemia such as increasing the intake of nutrients through nutritional education which may increase 

knowledge and attitudes to prevent anemia. The purpose of this study was to determine the differences in 

the level of knowledge and attitude toward anemia in adolescent girls after providing nutrition education 

using the scavenger hunt method at Attaqwa-03 Junior High School, Bekasi. This type of research is pre-

experimental with a pretest-posttest one group design. The respondents in this study were 56 female 

students. Data analysis with univariate analysis and bivariate analysis using paired samples t-test with 

statistical significance p <0.05. The results of univariate analysis showed that the respondents with upper 

level of knowledge before intervention was 3,6% and after intervention was 71,4%. While the level of good 

attitude amongst respondents before intervention was 87,5% and after intervention was 100%. The results 

of bivariate analysis showed that there were significant changes before and after the intervention with a 

change in the average knowledge was p value 0.000. As well as on attitude is with a p value of 0.044. As 

conclusions, the scavenger hunt method is effectively improving knowledge and attitude towards anemia 

for female high school students. 
 

Keywords: anemia, attitude, education, knowledge, scavenger hunt. 

 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah 

kesehatan yang merupakan penyebab utama 

kematian ibu di negara berkembang (Stefany 

et al., 2021). Prevalensi kasus anemia di 

negara berkembang tertinggi ditemukan pada 
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remaja putri yaitu sekitar 53,7% (WHO, 

2018). Berdasarkan Riskesdas tahun 2018, 

dimana sebanyak 26,8% anak usia 5-14 tahun 

menderita anemia. Proporsi anemia lebih 

tinggi pada perempuan (27,2%) bila 

dibandingkan laki-laki (20,3%) dan proporsi 

anemia pada kelompok umur 15-24 tahun 

adalah 32% (Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang kejadian anemia 

pada remaja putri di kabupaten Bekasi 

sebanyak 32,6% (Widningsih, 2023). 

Dalam konteks ini, penting untuk 

memahami bahwa anemia memiliki dampak 

signifikan baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang pada remaja. Gejala yang 

muncul akibat anemia antara lain kelelahan, 

pusing, pucat, dan kesulitan berkonsentrasi 

(Dwiastiti et al., 2023). Kondisi ini nantinya 

akan berdampak pada kemampuan 

konsentrasi dan prestasi belajar, serta 

menghambat produktivitas di kalangan 

remaja. 

Salah satu faktor utama yang 

berkontribusi terhadap rendahnya kadar 

hemoglobin pada remaja putri adalah asupan 

zat gizi yang kurang. Penyebab utama 

rendahnya asupan gizi ini adalah kurangnya 

pengetahuan mengenai pangan sumber zat 

besi dan peran penting zat besi bagi kesehatan 

remaja (Widaningsih, 2023). Tingkat 

pengetahuan gizi remaja berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku dalam memilih 

makanan dan memahami manfaat kandungan 

gizi dari makanan yang dikonsumsi 

(Situmeang et al., 2022). Sikap perilaku 

makan yang kurang baik akan mengakibatkan 

asupan gizi besi yang kurang baik bagi remaja 

putri yang menyebabkan terjadinya anemia 

dan berdampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan remaja putri (Setyandari & 

Margawati, 2017). 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

oleh beberapa peneliti terdahulu, edukasi gizi 

dapat menjadi salah satu langkah pencegahan 

terjadinya anemia yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja. Adapun 

media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

remaja tentang gizi adalah metode Scavenger 

hunt. Scavenger hunt adalah sebuah teknik 

pembelajaran interaktif yang memandu 

peserta didik untuk menemukan informasi 

penting terkait materi pelajaran melalui 

petunjuk-petunjuk yang diberikan. Scavenger 

hunt dapat digunakan untuk mengajarkan 

peserta didik mengenai sumber pangan yang 

kaya akan zat besi dan pentingnya zat besi 

bagi kesehatan. (Palangi et al., 2023).   

Metode scavenger hunt banyak 

diterapkan dalam pembelajaran sosial 

emosional (social emotional learning), seperti 

yang dijelaskan oleh Augustin (2020). Oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang pengaruh pemberian edukasi gizi 

metode scavenger hunt terhadap tingkat 

pengetahuan dan sikap tentang anemia pada 

remaja putri di SMP Attaqwa-03 Bekasi.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pre-experimental 

termasuk kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen dengan desain dan menggunakan 

one group pretest-posttest yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi 

scavenger hunt terhadap tingkat pengetahuan 

dan sikap tentang anemia pada remaja putri. 

Populasi penelitian ini adalah siswi kelas VII 

dan VIII SMP Attaqwa-03 Cabangbungin 

beaksi yang terdiri dari 103 siswi. Dalam 

penelitian ini didapatkan total sampel 

keseluruhan sebanyak 56 siswi.  

Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat. Analisis univariat 

dilakukan untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan distribusi skor 
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pengetahuan dan sikap dari siswi sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi gizi metode 

scavenger hunt. Analisis bivariat berfungsi 

untuk menguji hipotesis dengan uji paired 

sample t test apakah terdapat pengaruh 

pengetahuan dan sikap sebelum dengan 

sesudah pemberian edukasi gizi metode 

scavenger hunt. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Karakteristik Responden 

Hasil analisis pada karakteristik 

responden terdapat 56 siswi yang terdaftar, 

yang memiliki mayoritas usia 13 tahun 

sebanyak 25 responden (41.7%), usia 15 tahun 

sebanyak 32 responden (53.3%). Terdapat 

lebih banyak siswi pada kelas 7 (66.1%) dan 

pada kelas 8 (33.9%).  

Berdasarkan karakteristik keluarga 

responden, pendidikan ayah dan ibu 

renponden paling banyak berpendidikan 

sekolah dasar. Pekerjaan ayah responden 

sebanyak 37 (66.1%) ayah responden bekerja 

sebagai sebagai petani, sedangkan sebanyak 

37 (66.1%) ibu responden tidak bekerja atau 

sebagai ibu rumah tangga (IRT). Pendapatan 

ayah sebanyak 43 responden <Rp. 1.000.000 

(76.8%), sedangkan untuk pendapatan ibu 

sebanyak 32 tidak memiliki pendapatan 

(57.1%). 

Dari segi paparan informasi tetang 

anemia yang pernah diperoleh, 100% 

responden menyatakan belum pernah 

mendapatkan informasi terkait anemia 

sebelumnya baik dari orang tua, tenaga 

kesehatan atau pun media sosial. 

 

Distribusi frekuensi pengetahuan tentang 

anemia remaja putri sebelum dan sesudah 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

distribusi frekuensi pretest menunjukkan hasil 

yang kurang baik yaitu sebanyak 41 orang 

(73.2%), terdapat 13 responden (23.2%) 

menunjukkan hasil yang cukup dan hanya 2 

responden (3.6%) yang mendapatkan hasil 

baik. Adapun hasil posttest menunjukkan 

peningkatan pengetahuan tentang anemia 

pada remaja yaitu sebanyak 40 responden 

(71.4%) mendapatkan hasil yang baik, 

sebanyak 16 responden (28.6%) mendapatkan 

hasil yang cukup dan tidak ada responden 

mendapatkan hasil yang kurang. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Anemia Remaja Putri di SMP Attaqwa-03 

Bekasi 

Variabel  

Pengetahuan 
Kategori 

Scavenger hunt 

n % 

Pretest Baik 2 3.6 

 Cukup 13 23.2 

 Kurang 41 73.2 

Posttest    

 Baik 40 71.4 

 Cukup 16 28.6 

 Kurang 0 0 

 

Distribusi frekuensi sikap tentang anemia 

remaja putri sebelum dan sesudah 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

distribusi frekuensi pretest menunjukkan hasil 

sangat positif dengan jumlah 49 responden 

(87.5%), dan terdapat 7 responden (12.5%) 

menunjukkan hasil yang netral. Sedangkan 
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hasil posttest menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan sikap terhadap anemia dimana 

seluruh responden mendapatkan hasil positif 

(100%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Tentang Anemia Remaja Putri di SMP Attaqwa-03 Bekasi 

Variabel  

Pengetahuan 
Kategori 

Scavenger hunt 

n % 

Pretest Positif 49 87.5 

 Netral 7 12.5 

 Negatif 0 0 

Posttest    

 Positif 56 100 

 Netral 0 0 

 Negatif 0 0 

    

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Tentang 

Anemia Setelah Pemberian Edukasi 

Menggunakan Metode Scavenger hunt 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

ada peningkatan pengetahuan yang signifikan 

setelah pemberian edukasi. Didapatkan selisih 

rata-rata skor pretest dan posttest adalah 

37.2%. Hasil statistik menunjukkan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan (p-value = 

0.000) antara pengetahuan remaja putri 

sebelum edukasi dan sesudah edukasi dengan 

metode scavenger hunt. 

 

Tabel 3. PengaruhTingkat Pengetahuan 

Tentang Setelah Intervensi Menggunakan 

Scavenger hunt 

Variabel 

Nilai 

Pengetahuan 
p-value 

Pretest Posttest  

Minimal 13.3 60 

0.000 
Maksimal 80 100 

SD 16.2 13.4 

Rata-rata 48.2 85.4 

Paired simple t-test, P-value <0,05 

(signifikan) 

 

Pengaruh Sikap Tentang Anemia Setelah 

Pemberian Edukasi Menggunakan Metode 

Scavenger hunt 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

perubahan skor rata-rata setelah diberikan 

edukasi gizi metode scavenger hunt. 

Didapatkan selisih rata-rata skor pretest dan 

posttest adalah 9.7%. Hasil statistik 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan (p-value = 0.044) antara sikap 

remaja sebelum dan sesudah edukasi dengan 

metode scavenger hunt. 

 

Tabel 4. Pengaruh Sikap Tentang Setelah 

Intervensi Menggunakan Scavenger hunt 

Variabel 
Nilai Sikap p-value 

Pretest Posttest  

Minimal 42 74 

0.044 
Maksimal 100 100 

SD 14.3 6.3 

Rata-rata 78.6 88.3 

  Paired simple t-test, P-value <0,05 

(signifikan) 

 

Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini 

sebanyak 56 dari kelas VII dan VII sebagian 

besar responden berada pada umur 14 tahun 

berjumlah 31 responden (55.3%). Remaja 

putri biasanya menjadi lebih sensitif dan 

umumnya cenderung lebih banyak makan 
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(Arifarahmi, 2021). Sebagian besar responden 

terdiri dari kalangan menengah kebawah. Hal 

ini dapat menyebabkan kurangnya akses 

terhadap pangan sehingga akan berpengaruh 

terhadap pemilihan makanan. Pendapatan 

adalah faktor yang menentukan kualitas dan 

kuantitas makanan dan berhubungan dengan 

gizi (Khotimah, 2019).  

Mayoritas tingkat pendidikan ayah 

dan ibu responden berada di pendidikan 

sekolah dasar. Berdasarkan penelitian Anwar 

et al (2021) pendidikan orang tua (p-0,041) 

menjadi faktor yang berhubungan dengan 

kejadian anemia pada remaja. Pengetahuan 

orangtua sangat penting dalam menyediakan 

makanan untuk dikonsumsi sehari-hari. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua 

maka diharapkan semakin tinggi pula tingkat 

pendidikan kesehatannya, karena tingkat 

pendidikan kesehatan merupakan bentuk 

intervensi terhadap faktor perilaku hidup 

sehat. 

 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Tentang 

Anemia Setelah Pemberian Edukasi 

Menggunakan Metode Scavenger hunt 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

dengan uji paired sample t-test pada 

pengetahuan remaja putri terhadap anemia 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

scavenger hunt (p-value =0,000). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan 

bermakna pengetahuan remaja putri sebelum 

dan setelah diberikan edukasi dengan 

scavenger hunt. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Prystiananta (2020) terdapat 

pengaruh positif penerapan teknik scavenger 

hunt. Pemahaman teks deskriptif peserta didik 

yang diajar menggunakan metode scavenger 

hunt mengalami peningkatan lebih baik 

ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata pretest 

dan posttest. 

Pada awal intervensi dengan metode 

scavenger hunt, siswi tidak memiliki 

pengetahuan tentang anemia termasuk 

definisi, gejala, dan bagaimana anemia dapat 

mempengaruhi kesehatan mereka, siswi tidak 

memperhatikan pola makan terutama tidak 

memilih makanan yang kaya zat besi, seperti 

daging merah, sayuran berdaun hijau, dan 

kacang-kacangan. Siswi memilih jajan 

sembarangan dimana lebih suka 

mengonsumsi makanan yang kurang bergizi 

dan tidak memperhatikan kandungan nutrisi 

makanan yang mereka makan. Meskipun 

diberikan tablet tambah darah di sekolah, 

mereka tidak meminumnya karena tidak 

memahami pentingnya suplementasi tersebut 

untuk mencegah anemia. 

Peningkatan pengetahuan terhadap 

anemia dalam pemberian edukasi dengan 

scavenger hunt terjadi karena siswi diajak 

untuk melakukan eksplorasi terhadap 

berbagai sumber informasi yang disajikan 

dalam format yang menarik dan menantang 

(Zakiah, 2020). Edukasi dengan scavenger 

hunt membuat siswi lebih aktif dan 

bersemangat dalam proses pemberian edukasi 

karena siswi merasa dilibatkan dalam 

prosesnya dan juga dilatih untuk bisa 

menemukan setiap petunjuk yang 

tersembunyi. 

 

Pengaruh Sikap Tentang Anemia Setelah 

Pemberian Edukasi Menggunakan Metode 

Scavenger hunt 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa didapatkan sikap sebelum dilakukan 

intervensi dengan metode scavenger hunt dan 

setelah dilakukan intervensi mengalami 

peningkatan (p-value=0,044). Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa dalam 

pelaksanaan edukasi degan scavenger hunt, 

selain diberikan informasi terkait anemia, 

mereka juga menerima dukungan dan 
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dorongan untuk mengubah pola hidup agar 

sikap dan pandangan mereka menjadi lebih 

positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Rachmah et al., (2021), yaitu 

terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap 

yang signifikan setelah diberikan pendidikan 

gizi melalui game edukasi Wolfemia yang 

merupakan contoh lain dari pemberian 

edukasi melalui game.    

Perubahan sikap terjadi karena remaja 

telah mendapatkan informasi sesuai dengan 

kebutuhannya mengenai sikap terhadap 

anemia. Salah satu faktor yang mendasari 

adanya perubahan perilaku tersebut adalah 

keterampilan dalam metode yang digunakan, 

disamping itu dalam pendidikan sebaya juga 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

perubahan perilaku (Utari et al., 2019). Sikap 

remaja putri terhadap makanan juga 

dipengaruhi oleh teman sebaya. Teman 

sebaya dan lingkungan sosial mempunyai 

dampak kuat pada remaja terhadap pola 

makan, edukasi ilmu gizi dan lainnya. 

Penelitian ini sejalan dengan Faozi (2023) 

bahwa sikap berpengaruh terhadap kejadian 

anemia pada remaja. Jika seseorang memiliki 

pengetahuan yang baik, maka sikapnya akan 

positif. Sebaliknya, jika pengetahuannya 

buruk, sikapnya juga bisa menjadi negatif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa sebelum intervensi, tingkat 

pengetahuan tentang anemia sebagian besar 

responden berada pada kategori kurang baik, 

sementara sikap mereka terhadap anemia 

sudah sangat positif. Setelah dilakukan 

intervensi dengan metode scavenger hunt, 

terdapat peningkatan signifikan dalam tingkat 

pengetahuan dan sikap para responden, 

dengan sebagian besar mencapai hasil yang 

baik dan seluruh responden menunjukkan 

sikap positif. Perbedaan yang signifikan ini 

ditunjukkan oleh p-value pada kedua variabel 

pengetahuan dan sikap, yang menunjukkan 

keberhasilan metode edukasi yang diberikan.   
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